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ABSTHRAK

PFEMBUKTIAN AKTA DI BAWAIL TANGAN DALAM PROSES
PEMERISAAN PERKARA PERDATA DI PENGADILAN NEGERI
KELAS LA PADANG

ARt di hawah tangan merupakan suatn alat bukii tenulis VUMY Sengaja
dibuat untuk pembuokiian vane ditanda tangani oleh para pihak |, 1anpa bantan
dard seorang pejubat vang diunjuk oleh undang-undang. Pembukiian kata di
bavwah tangan digtur dalam Staatsbla 1867 nomod 29 untuk Taws dan Madura
digtur dalam pasal 286-303 RBe dan didalam KUHPerdata pasal [ BET- | 20w
KU HPerdata,

Permasalahan vang ditemukan dalam petelitian inf adalah Bagaimanakah
pembuktian, peniluian dan pertimbangan hakim dalam memutuskan rerkara
perdai terhadep akia di bawah tangan, Perbantahan terhadap tilisan dari pihok
lawan wtas penggunaan sk di bawsh tangan dalam persicangan di Pengudilan
Megeri Kelas 1A Padane.

Perelitian ini merpakan penclitian sosiolowis vang mencakup data primer
dum data skunde. Tekhnik pengumpulan dat rang digunakan dalam penulisan ini
scalah studi dokumen dan wawancars secara langsung dengan bakim Pengadilan
Megen Keelas TA Padang, Analisis daia yang digunakan adalah analisis kualitatit

Drari penelitian vany dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai herikut
balna akia di bawah tangan m empunyal peran schagai alat bukti yang s2inpurna
seperti akia otentik sepanjang tanda tanean dan isi akia wersehus disku uleh para
pihak vang messnda anganinya, akan tetapi alal bukti akio di bawah tangan akan
dizngeap sehagai alal bukti permulaan apabila sk di hewal langan tersehut di
sangkal isi dan tanda tangan vanp ada dalam sk lerschut dan it harus didukung
oleh alat bukti lain. Penilaian hakim terhadap akta di bawah tzngan dilihal dar
sitat alat bukii tersebun vaitu : hersifat alat bukc permulaan. aba bk SEM P,
hersifat mengikat, bersifat tidak berhargy,

Apahila akia di bawah wmpan bersif bkt permulzan maka akia tersehu
diperiksa unsur-unsirnya secar keseluruhan baik pembukitan formil dan
meriilnya. Selain i horus ditambah alat buki lain ootk kekuscn nenuhnya
sedangkan apabila akta tersebut diakui maks kekuatan pembuktian formil dan
meteriilinva tidak periu diperiksa,



BAR I

PENDAHULUAN

AL Latar BEelakang

Megara Republik Indonesia adalah Nepara vang berdasackan atas hukum
vang menjuniung linegi bak azast maousia dan menjamin kedudukan yang sama
Bagi setiap warga nepara didalam bukem dengan tidak ada pengecualian, Dalam
pergautan hidup bermasyarakat tidak satu aspek kehidupan yang terlepas dari
Jangkavan hukum. Hukum scbapaimans vano tertulis dalam undang-undang ataw
peraturan yvang tidak tertults merupakan pedoman bagi setiap warpa masvarakat
tepiang bagammanas seharusnyva berbuat atan bertindak di dalam pergaulan hidup
mitsyarakat

Masvarakat adalsh suvatu Kelompok manusia vang terdinn dar individu-
individu, dimana cksistensinya selsle dikaikan dengan hubungan antara individu,
Adanva korelast tersebut tidak terlepas duri harkat manusia ity sendini sehagai
makhluk soswal. Namun demekian dalam realitasnya hubuogan tersebut tidak
selalu dapat berjalan seperti vang diharspkan. artinya hebungan vang diring:
dengan kepentingan masing-masing individu mengalami permasalalian tersendiri,

Fenomena hubungan di dalam masyarakat mencerminkan bahwa hukem
sangal dibutubkan agar hubungan tersebut dapat terlaksana dengan baik, Sehingsa
mnplikasi yang timbul adalah apabils kaedah-kaedah hukum dilangear dan
mermmbulkan permasalahan sesuai dengan peraturun vang berlaku untek itu akan

diselesaikan dan diproses dimuka pengadilan



Hukum bukan semata-mata untuk dibaca, dilibar dan diketahui ).
melamkan lebib daci e untuk diteati dan dilaksanakan densi tercapainy
keteriban dalam masyarakat harus diakui dengan kesadaran akan hukom i
senddirt, Masyarako hares 1abu mana van dilarang oleh hukwm dan mana pula
vang diperbolehkan oleh hukum. Sehingea masvarakat dapat mengetalu hak dan
sewajibannya menurut hukum, Deongan mengetatiui haknyva di dalam hukum
maka seorang anggota masyarakal vang  haknva  dilangear maka anggrala
masvarakat lainova akan merasa dirugikan dan ia pun berhak meountu Orans
vang dwrugikam it ke pengadilan baik secara perdata maupun secam pidana.

Sengketa para prhak dalam peradilan perdata diawali dengan swatu sura:
sugatan vang digjukan oleh para pihak penggugat melalui pengadilan yaung
wemudian diproses dan diselesaikan dimuka persidangan perdata Untuk it
dinerlukan bukii-bukti yang mendukung sehingga putusan yang akan diberikan
oleh hakim benar-benar sesuai dengan nilai keadilan, Oleh karena itw, para pihak
vang  berperkars wajib mengajukan alat-alat bukti o dan wajib pula
membuktikannya, Didepan persidangan. pembuktian pada dasarnyva merupakan
bgian vang penting dalam hukum acara baik di dalam mengadili perkara perdata
manpun perkara pidana. Pembuktian ini diperlukan pengaturan yang amat jelas,
solungpn dalam penerapannya tdak lerjadi penyimpangan-penyvimpangan dan
weberadaan dari pembuktian ini benar-benar tersa bagi vang membutuhkannva

sengketa para pihak dalam proses peradilan perdata diawali deogan suatu
surat gugatan yang diajukan oleh para pihak penggugal melalui pengadilan vane

semudian diproses dan disclesakan di muka pengadilan perdata. Untuk it



diperiukan bukti-bukti yang mendukung sehingea keputusan vang akan diberikan

eleh hakim benar-benar sesuai dengan nilai keadilan Oleh karena i para pihak

vang berperkara wajib mengajukan alat-alat buldi dan wayib membuktikannya.

Paza pihak harus memboktikan mengenad peristiwa atay hubungan hukumnya,

kebenaran dart peristrva atau bubuengan hukum itulabh yane harus disuktikan,
Menurut R Subekti

“hembukifbane adalah memveakinkan hakim ferleng Kebevenren dalildoalyi

v diiemnekerkang dhetfennr soerin persensketaan

Sedangkan menunag Abdul Kadir Muhamad

“Pembiakiian secara varidis adalal menvagiban Fakfer-ferkicr meinerst dineleom

vang ciskeg memberikan kepastian kepada hakim WERNGAE S eristina

areh Sedsenreny hadoee

Berdasarkan pendapat diatzs, terkandung pensertian bahwa hakimiah VATD
alan mencari kebenarannyz dan menetapkan peristiwanya dengan mengacu
kepada dalil-dalil aan fakta-fakia vang disgukan para pihak vang berperkara
Peristiwa u akan menetaphkan atau dikonsiatir olel hakim seielah dianggap
terhukti benar

sedangkan hakim dalam menentukan siapa diantara para pihak berperkara
vang diwajibkan memberkan bukti-bukii atau membuktikannya, apabila it
pengguiat atad tergugat, hakim akan berpedoman terhadap ssas pembagian beban

vang lerluang dalam pasal 163 HIR/283Rbg, Pasal 1865 KUHPerdata, dimana

dinyvatakan

L Subek, Sk aoers peedaie, Bima Citeam, Cetaban 10, Basdunge, 1959, Tl 74
Absbul Badse Mubanad, fuwkeon deara Perduara, PU_Citr Aditen Bakt, Cetskan V. Banding,
L2l Flal, 12w



Barang  slape vang  meavatakon el swate ek ot
e Py T L. an T ik meenhikan halie : e
AREHVRINNEGN Neesle PeRSTIer v meresidibon haknog ston ik
conbomtal  odiivg hab arane fai o s R
PRETNIGRERG adaiba as aroeg ladee wieka o 14 Pt R | L I P

sl e adarve bedk atene mevistiee i

Menurut HIR dan Rbe dalam hukum acama perdata, hakim terikat kepada
ala-alat bukti vang sah, berarti hakis hanva boleh mengambil kepuinaan
berdusarkan alat bukti yang ditentukan aleh undang-undang, Menurst Pasal 1654
MIR28< Bbg dan Pasal 1866 KLU HMerdata ada lina mecam alat hukii wait

Aldal bukti tertulis

—

2. Adat bukii saksy
. Persangkaan
4. Tengakuan
5. Sumpzh

Praci alet bukti vang mengikat sau vang memaksa tersebut dintas. maka
dapal dilihat bahwa bukti akea! surar mendapat wrutan wing perlams, karena alat
bukLi ini merupakan pernyataan dari peristiwa hulom ite sendici

mural schagai alat hukti tertulis dalem hukum  pears perdata  dalam
prakteknya terbagi dalam tiga bentuk vaitw

& Buril hiasa

b, Ak otentik

. Akia di bawah largan

Dhikvalifikasikan ke dalorn tiga bentuk surat tersebir dikarenakan dalam hal
goary pombuatan dan maksud  wntek dijadikan buki misalnyva  surat-surat
sehubungan dengan kerespondenst dagang dan sebagainva. Berbeda dengan surar

biasa schelai akia dibuat dengan senpaja untuk dijadikan bukti, hahwa sugiu



HAB I
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pembuktian dan penilaian hakim dalam memutuskan perkars perdata
terhadap akta di bawah tangan
Alal bukii dalam suatu perkara perdata dapat dijadikan senjata untuk

membuktikan suatu hebenaran daed suata dalil-dalil pihak yang berperkara,
alat bukti yang dimaksud salah satunva adalah alat bukii serat dimana menurut
pasal 283 RB2/165HIR, pasal 286 Rbye, alat buki surat dibagi menmadi dus
vain
L. Akia Orentik

Akta otentik adalah svatu akta veng dibuat dalam bentuk vang
ditentukan oleh Undang-Undang, l.l[ibuﬁ'[ oleh atau dihadapan pegawal umum
vang berkuasa untuk itu di tempat di mana akea i dibuat { Pasal 165 HIR/ 283
BOp, [868 KU Perdata 1. Pejabat vang dimaksudkan antara lain adalah
notaris, paniters, jura sita, pegawal catatan sipil. hakim dan Jain-lain,
Dengan demikian terdapat dua bal vang mendasari dari formal akia omtik
vaitu kebarusan akta vang dibuat oleh atau dihadapan pejabat wnum vang
berwenang dan keharusan akea dibuat dalam bentuk vang ditentukan dalam
Undang-Undang

2. Akta di bawah tanean

Akta di bawsh tangan adalah akia vang senpaja dibual  onfuk
pembuktian oleh para pihak tanpa bantwan dari seorang pejabar dan akia
tersebut ditandatangani. Jadi semata-mata dibuat antara pihak-pihak vang

berkepentingan.
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BAB IV

PENUTLP

A, Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian vang telah dipaparkan terlebib dahulu, maka
dapatlah penulis mengambil kesimpulan
| Pengaruh dan kekuatan pembuktian akiz di bawsh tansan vang bersifat
bukti permulaan atau bukti sempurna terhadap  kelanjutan pemeriksaan
kekuatan pembuktian  fornul dimana tanda tancan dibawah telab diakui
maka itu herarti keterangan atau pernyataan diatas tanda 1ancan it adalah
keteranan atau pernyatzan dan pada si penanda tangan dan pembuktian
meteril yamtu akia di bawah tangan vang diakui oleh orang terbadag slapa
aktg o digunakan staw yang dapat dianggap, dimkui menurut undane-
undang, sepanjang st formalitas atau subvek atsu pembuatan dapal
dibuknkan kebenarannva oleh pihak lawan dan ditambab dengan bukti

lainnva, maka akan menjadi bukti vang sanaat kuat

I

penlaian atau pertimbangan hakim dalam memuotuskan perkara perdata
terhadap pembukrian akta di bawah tangan, sejaul ini penilaian hakim
dilihat dar sitat dari alat bukti vanu

a. Alat Bukti Permulaan

b Alst Bukt Sempums

¢ Bersifat mengikar

d. Bersifzt tidak berharga
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